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Angka Kcja,lian l)an Faktor Risiko Ilipcrttnsi Di Kote Palcmbang Tabsn 2013

R.M. SurYadi 'IiekYan

B4ian llmu Kesdntar Masyaraka{ Fahultas Kedokerarl Lhiversitas Sri*i.1aya

su4 aditjeLYanr@l ahoo.com

Abstrak

TrDgghla preva.lensi hiperteDsj telah larn^ dtkdahDi menpd;an salah satu rnasalah kese*raran yang dihadapi olelt
n€g;a-negara di dunia karena hipertemi merupakan he silenl killer sehingga p<ngobarannya seringliali terltmbar
Terdapa berbagai faLtor risiko yang mempengaruhi rimbutnya gejala hipertensi. Penetitian bertujuan rmtuli mergeahui
distriblsi dan hubungan arrara sosiodernografik- fatror fisili, dan kebiasaan metotoL serta preralemi hiperlensi

penduduft kota Palembang dergan urnur l€bih dari 15 ahulr Penelitian deskiptif analirit dengan pendekatal aosr-
seaiona!. Penelitian ini dilahrkan pada l6 liecamatan di Kola Palembang. Pengambilan data penelitian dilahrtan hlan
Maret 2013. Populasi penelitian lerjangkau adalah seluruh penduduk Palembang pada 16 liecamaan (Alang-Alang

Lebar, Bukit Kecil, Gandus, llir Bant l,Ilir Barat 2, Ilir Timur l, llir Timur 2, Xialidoni- Xeouing. Kenaaiq Plaiu
salio, seberang LIlu l, seberang ulu 2, sernatang Borang Sukarami)- sanrel riabil dari populasi Srmg oxroathi
kiteria inklnsi penelitian sebesar 1.210- Pengambilan sampel dilakutan rcra zalrtrragv rux&tm tnnt'ing- hbd
paelitian men)'atal(an bahwa sebanyali 14,4 % terdiagnosa hipertensi !q benmurli*'< 15 ulnn Berdasatm uii
Chi-Square, sosiodernografi yang memiliki hubungan signifikan dengEn hipedEtEr diatz:nf? j!"nis felamin (1r<l-O l8l
umltl (p<0.00U daerah asal (p<0.05)- Berdasarkan uji l.essufelcht-1i1r,frc; kealaan isii -r'ang o*miliki hubt4ar
sigDifikan dengan hipertensi di antaran'aIMT (p<0.000), genetik hiFt6i (p<r-mlt kdraga d€ng bipq.Hsi

O<o-0Ol} kebiasaan olahraga (p<0.0O5} penyatit p€ny€rta (p<O.ool } Berdasarliat uji Cfu-SEmre, fd;tor risiko -v'.ang

memiliki hubrmgan signifikan dengan hip€rteosi di artaranlakebiasaan merokok (p<0.05), junrlah rokok per hari
(p<O.OaD, jenis rokok (p<0-Ol9), lama merokok (xO.05)- dan merek rokok (p<0.tXx)). Berdasarlian penelitian ini-

falior r€sito yang paling b€rp€ngaruh lerhadap hipert€nsi e.l"lahjeris kelamin umur, IMT dan peryaliit penlerta

Koto lftttci: Hiryrlensi, Fokor Resiko, Llsio lebth .l{r'i 15 tohta Palenbang

Abstract

The high prevalence has been knom as one of 0re health problems thar faced by the countries in the world t€arse
Irypertasion is the silerf killer, The treatment of hj?ert€nsion is often delayed. There are tarious risk Faaors thal affecl
the onset of hpertersion symptorns. The study aims to detrmine the diseibution and the relatiomhip betrxeat

sociodemognphic, ph]sical factors- and smoling habis, as w€ll as the prewl€rrce of h)?ertension in Palcrnbang nith
or,er 15 years of age. Anatytic descriptive sndy r*ith cross - sectional 4p(oacll This srd;'. uas cqrducred in 16

disticts in the city ofPalembang. Data *as collected in March 2013. -Aflixdalte populaioo b tbe entire popdaim otf
Palembang in 16 districls (Alang-Alang Lebar, Brdiit Kecil. Gandus- llir Baar l.trir Bn'x 2, IIir fimr I, llir Trmrr 2
Kalidoni, Kemruring Kenapari- Plaju Sako. Seberang Ulu l- Seberang U-lu 2- Semag Boa'lg Srtar-ei)- fbe
samples rvas taken from population r.rith the inclusion criteria of l.2to Samdi4 nzs dore ['mhiLae rardoo
sampling The stud}' states thal as many as 14.4 % of hlpertension diagnosed oter th age of 15 ;.'ears Based oo C.hi -
Square test , sociodemographic rvho have a significanr relatioruhip rvirh lnaerteasion Lrhdbg g€Dds ( p < O-OIE | -
agp(p<0.0OI),regionoforigin(P<0.0-s).Bas€donCfu-Squaretestressule-ph-vsicalnalelvhichhasasr-gru-frc:nt
relaiorship with hypertension are IMT ( p < 0.000 ). genetic hpertension ( p < 0.001 )- a farnily $ith hypertemion ( p
< o.(X)l ), erercisehabi6(p<0.005 )- comorbiddisease(p<O0Ol ) Ba6ed ofl Chi - Square tesl rhe risk factors thar

haveasignificantrdalionshiprvi$h9ertensionaresmokinghabil(P<90Slnunbetofcigar€flesperda)'(p<OO47
It}4leofcigarett€s(p<0.019)-duralionofsmoking(P<005)-andbrandsofcigarenes(p<o.ft)O).Bas€donthis
slu6, the ris( factors oqhype.lefrsion is the mosl inJluential on se\ €e- BMI and como.hdities-

Eqar& Iljryrerst<tt RLrk Fa.7o/. age mcre tfun 15 yn'- Palanhang
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t. Pendahuluan

Tinggrnya preva.lersi hip€rt€nsi rddr larna dikddrui
merupahan salah satu rncalah t€sehatan y,ang dihadapi
ole*r negara-negan di drmia Bsdasarkaa t+otan WHb
dan CDC tabun 20@. peaderira hipertensi j; 6rrr;2 s..r
rni diperhrakan mencapai tebih dari 60O juta orag dan
sebanyak lG3Oo/o di antara populasi orarrg der+asa-pada
hampir semua nega,a terkeoa hip€rt€nsi- Di Indonesia
sediri, argka preyalensi hipertensi juga tinggi.fhsil
fuskesdas Baliibangkes rnenunjutkan prevalensi
hipsrtensi di Indonesia pada ahrm 2(W adalah 31,5o/o.

,Selain ih! kaena mednglidrya lllnur harapan hidq s€rta
kra[rerisik p€nyakit ini ]"ng kanA ang]a prevalensi
hipqterEi di lndonesia cerdaurg rtrful lqus nrrgalami
peoingtalan,s€riap lalnllnla

Hip€tt€rsi mertpalan ttv silcn! hlle ciinga
pqBobenva s€ringtali tql, ubdr B€rdasekat l@q'al
WllO, dar- 50lo p€.d€{irahip€rl€nsi }?og difrda}rui 25% di
antaanya mq]dapd pengobaal tturi hurya l2,5yo di
antaranya diobati dengan baik. Di Indonesia junrlah
pendqita hip€rlensi diperkiratan 15 jLda orang. telapi han:va
4% di anta.ani" merupalian hiper-tensi terkontrol..

Prolinsi Surnatera Selatan khususnya kota palembang
salah saru u,ilayah tndonesia yang mcnpuyai

preralansi hipotensi yutg tingpg dibandingkan dengan
wilal'ah-l.ilayah lain. Berdasarkan data dad Dinles
Prorinsi Surnatera Selatar\ jurntah penderita hiperlensi
pada uhrm 2007 sebesar 32.902 or?fllg dan pada tahtur
2008 berjurnlah 32.27O oralLg.t2 tlasil peneiitian yang
diadat"n di Pal€mbang pada tahun 20ll menwjuhkan
bahna prel'alensi hipertensi di palembang pada tahun
201I adalah sebesar l4-9 o/o.

Hipertensi telah lama diketahui sebagi penya-kit yang
melibarkan banyak falcor baik intemal seperri geletik
dan hormonal dan mauprm eksternal misalnla kebimaan
merkoli altivitas fisilq status gizi, oleh karena itu
seberapa besar angka prevatensi peny.aHt ini alian
sengat dipengaruhi oleb bagaimana gambaran falror-
fahor lersebut di sudu populasi masyaraliat. Hasil
peoelitian yang diadataa di Palembang pada rahun 201 I
momjuklian bahnra prerzlensi hipertensi lebih besar
terdapal pada laLijati daripaia wa''itL yaitu 6t,4o/o
pada lalii-lah dan 38,6% pada uanita Indiridu dengan
rirvayat keluarga hipertemi memSrunyai risiko dua kali
lebih besar untuk menderita hipertensi dadpada orar€
yang tidak mqnprmFi keluaga dengan riit4 at
hip€derui S€lain ihr irlsidq6i hipalansi juga nstrykar
s€iring dmgm p€rtartd|an urnur.L't Berdaark:n
pe(erjaaq imidensi hipsrteusi pating bevr terdapar
pada pegawai s$?stA yaitu seb€s?r 23yo dan paling
sedikit te{adi pada pelajar yaitu sebesar s-lyo. pada
Merapa kasu. obesitas aliibal asupan nutrisi lang
tidak seimbang dan kurangnya olalraga dapat
maningkatkan risiko terhadap hipertensi. penelirian lain

n€ir'_ebutlian bab*a kebsr-watan perxidia hrpon€rF;
rErniliki tubuh obesitas. Berdasarkar ketiasa.at rn€rot ok
hiparsr regadi pada 16.60/0 psd€rita lang rnerupalan
perokok alrif dan 8,5% perokok pasil Sementara ttu
jugA didaparkan 86,7% peoderila hiperrensi 1.ang relah
rnerolok selama lehjh dan 5 lahun dan lj-39; Defldenta
Ilpertensr l ang merokok truang dari hma taiurr I ir

Iteskipun dapat mengorai oranq dari berbagai usia-
hip€f,tensi secara urntnn mular t{adi pada golongan
usia des asa atau .detvasa muda Berdasarta:n banrali
p€relttran \ang telah drlaliukan- salah saru barasan rara
terjadinla pen;-alJt hipertansi adalah r6ia 15 rahrm ke
atas. Da.i data{ara penelitian ini juga d4ar
disimpulkan bahwa hiperterni yang t€rjadi pada orang
dengar usia kurang dari 15 tahun (hipenensi pada rnia
nuda) bukanlah hal yag trmn rerjadi (srtgatl-{eg}*

Berdasarkan dala di alas, didaparkan suatu gamb@an
bahwa hipenersi masalah leseharan vang
porensial. Bila dibiarlian tidak diobai. kenaan ini al;an
menimbulkan berbagai macam liomplikasi berupa
kenualian orgatrcrgan larget dar pada tasus rang faal
dapat m€ogakibalkan pen:v.alit janomg nraupur stroke
yang tidal jaiang berujung pada kematian.pengaalnun
alran faktdr-fakor lang paling berpaan dalarn
terjadinya hipertensi atan sangar m€rnbetu datam
upaya detehsi dfti posiea dqaa riiko r;*gi serE
penangan s€€ra p6ifn danga hipvtersi rang oditria
dapat mencqab foodilasi datr rusalah lag rfuSrl
karena tqlsnbdrm pqegaf*n Oiagnoais heettErsi

2. Metode Pcoetirian

Penelilian ini bsrupa studi c/oJ:r-Jeclonal ]ang b€rsifat
deskiptif-analitik, Penelitian ini dila-kukan pada l6
kecarnatan di Kota Palanhrg- Pegambilan dah pqditidr
dilal*ar poda bular Ma€t 2013- Popdasi penditran
lejangkau adalah seluruh penduduL Palernbang pada lfi
kecamatan (Alang-Alang t ebsr, Bulit Kecil Gandur
Itr Bant l,llir Bara/' 2- llL Timur l- Ilir Timur Z
Kalidoni, Kemuning Kertapati- Plaju Sa.lio Seberang
lJlu I, Seberang Ulu 2 Sernaang Borang Sulorarni)_
Sampel diambil dari populasi yang memenuhi triteria
inlilusi penelitian sebanlat l-2l0 orang, pengambilan
sarnpl dilalulan s{ara ultituge ntru1om sonpling.
Analisis data me{rggqElian analisis deskiptif- arntisis
infererural dan Brnon. log.tttc regre$sion

3. Hasil dan Pembahasan

lfuburEan Antra ffierlogr$ d€rgar Xejedi5r
Itrp€rteili

Jenis Kelamin
Kelompok IaHJali memiliki anglia kejadian hif€rlensi (+)
lebih lnglsi padaperqnpua! faitu 149 dari 266 (56 %)
Iiasus. sedargkan perempuan memiliki angla ke.yadian

t

I
I



I-aki-lnki 149 fi
Perefipuan ll7 1-l

Jurnlah 266 100

J7.8 &D -t9.6
52,2 610 50.{
l{}0 l2to 100
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hip€rt€.6i (+) II7 darl 2$ kas6 (44 yo) KelornpoL
paqnpuan memilih agka kejadial hipqrersr C) lebrh
nndah dibardmg lald-laki yaitu 4559 d\t'1332 (62.2o/ot

lrus Sdingga secara deskiptft€rdapaf bubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian hipertensi. Tabulasi
silang antara jenis kelamin dengan te*anan da.ah dapat
drlihat pada Tabel l. berikut ini

Tab€l 1. Tabulasi Silang Anta.a Jenis Kelamin
dengan Tekaran Darab

Hipenensi (+) Ffpenensi (-)

Sarisdk rnenLarjukan terdapat hubungan bamdoa
antara !mu. dengan keladian bipeflertsi (p< 0-05)-
dargan nilai relatiee risk (RRlseb€sar l3-539 (5% Cl
13,214 23-544) r'ang menunju.lian bah\\a umir >-l()
tahun bsisiko terhera hip€r1er6i li-jl9 k-ali lebih besar
daripada lelompol umur :+) rahu,

Hal ini sesrai,lalg:.r leo{i bqh$a re*anao dsab
umumnF rrsrgalaoi petiryfatan drmdd saelab usia
kurang lebih 4O ah-er P Sad*r usra J0 rahlrL dbdi€
arten alaD rangdai penrn€da! ole$ tarerra ad*re
penumprtm zaa l@€! pada l.4isan orot s€firtr=a
pembuluh daah a&a beragsr-agsw rurlanait <in
menjadi k'rrr. Krsurdia- hril ini pn \:g!i dqn
hasil pqdniar freld€nsi glo$d hipquli oldr S{dr di
Dai perdnia )ttfr*E H4ETet si -*sdinti.xt @.
disimp"lb- bahra di r4oa maju poprrsi rerts:r
penderira hipertssi berada pada tdorryoli umr di ao
61 tahrq tefid di D€{a bcrlw$flg her-da pde
kelompoli rrnur .l-i6l th AIn r".+, hd-l FrEAia
ini berteda ,taea pendiia Zafil$ t*r !l)B \d_g
mendapdliso berl-ah t€rd4al Fdt
daerah asd Jasalt

Daerah asal
tlasil pelirian twd;apal.yzl ldcmpok darah asd
Non Palen$og nanililki afa kqadran hiFt€ li (+J
lebih tinggi daripada kelonpok d&'ah Gl Pdqrtrag,
1.aitu165 dai 2&243W lxrq nalaupun demiliian
kelompok daerdr asal Non Palernbeng rnonrliti kejadian
hipenerxi (-) lebih tinggi daipada kelompok da€rah asal
Palembang-vaitu 499 da'i 944 (75.2%) kasus, Tabrtasi
silang antara daerah asal dergan tekarEn darah dapat
djt;hat pda t*d 3. berikd ini.

Tabd 3. Tabulasi Silang AntaraDaerah asal deogat
TekananDerah

Hipeaeosi Hrpenensi
(+) G)

15l
49i
9+4

Pe<vt<rn (:hi-9quare dli= 0,06t p = 0.0l8RA = 1,39 a -- 0.05

Namrt secaa menuqjukan terd4at huburgan bannaku
adarajaris telamin d6gan kejadiaar hip€nensi (/< 0,05)-
derrgan nilai relative risk (RRxebesar l-39 (95y" Cl
t,059 - 1,830) yang menunjuJian bahu,a jenis kelamin
laki-laki berisiko 1,39 kali lebih besar untuk lerkena
hipertensi daripada perempuarl.

llasil panelitian ini tidal berbeda jar-rh dengan penelitian
Hendraslrari DE (2008)- msndapdka pasien hipertensi
lebih baryali dialami oleh sanita sebanyak 192 dari 257
sarnpel pend€rita hipertosi.Kemudian- hasil penelitian
Darrnojo (2001) menemulian secara signifikan prevalensi
hipertensi wanita lebih ringgi dari pada laliJalii.
Teralhit rsnunn Pdel 0 995) dibawah urnw 45 tahun
lebih banvali laki-laki mendsita hipertensi daripada
p€rempuiin Setelah urnuI 45 lahun ada sebuah streep
mmcrd pdajrrntah paanpan de.$r hiperteosi S€tdah
wmr 55 tahrm p€Grnpna' mdampaui laliiJalii sebabrrya
riddi lglalu jelas idapi dapat disebabkan .karern
p€rempuan dilindingi hormon leuanilaan selana rrasa
produttir itas.e

Umur
Berdasarkan perelitian ini, kelompok umur >40 lahun
mqniliki argka kejadian hipenensi (+) lebih tinggi
daripadakelompoh umur S 4O tahu4 yaitu l40l dari
1'.:6.8 (UW kasus- sedangkan kelompok umur 5 4O
uhun memiliki anglia kejadiaa hipertensi (+) 276 dari
I (,611 hsus ( l6010). Faka iri daf'at diliha.t p&a'fatrel 2.

Tabel 2. Tabulasi Silang,A.naafa Umur D€ gatr
Tekanan Darah

Hipertensi( I ) llp€rtensi (-) Junlah
nY"nY"\Yo

Utrrru > .lO llJ9 89-7 2379 30.8 i528 39.2
tahun
Umur : ,10 I-32 l0-l 5340 59-2, 5172 60,8
tahun ;

Jumlah l28l 100 ?719 100 9O0O 100

Pearson a:hi-glta'e gJti - O.U\I p . 0.05 RR tJ,6*tt
a-OOs

Sbdnik trErnnjufar rer-dapat huhrn3ao b:rrntoa
e*ara dacrah asai @a! kejadra hrp€'r€osi (p< O-utf
dengan lilai rc&anu nst (RRtsdBar O6t{, (5-+a CJ
0,519 - 0.907) !'ang meounjulan bahua daerah asal
Non Palembang b€Jsifd protekdf lshadap hipefl€rri
pada kelompol daerah asal Palembang

li
Da€rah dl tOJ
Palembdtrg
Deerah anal l6s
Non
Palefit q

Jumlab )&

tE,5 r+5

2{_t {y,

l&r

8Li -i.t5 ttto

1i-2 66-r ttr

I00 t.?to tfir

Peornn Chi-Siquare phi= 0.121 p.. o,Ml RR = 13.5 a =
o.05
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Tabel ,l- Adjused Reddud Drerah .s{ Terhadrp
Hi!€nedsi

Trb+l 5- Tebul&si Silr-Bg Ante!'a JuBlrn Anggora Seru-m-ei
derpro Tckaaed Drrah

Normal Hipener6iDaerah asal / Hipedeffj
Adju$ed Residual (+)

Hiperlensj
G)

Total
nYo

Pajembang

Ajuged Rcsidd"l

JaRn

Ajueed ResidMl

Cina

A.iused Residual

India

Ajusted Residuai

A.ab
AjLsled Residual

OKI
Ajuqcd Residu.l

OKU
Ajuied Residual

Lid
AjBsed ResidMl

tt{([,
Aju.sed Residual

Mob6

-r.jusred Residual

Pe{dqo
Ajused Residual

Padana

Ajuged Residual

Batak

Ajuged Restdual

Bu*
Ajuged Residual

Suoda

AjLred Residua,

695

1.6

t98

L-t

57

I.5

5

l-l

4-+

0_1

3

-o-5

J

{-l

89

1.6

JJ'I O

1.5

t076

-l -4

2-.0

-0.-l

25

0.i

2i
0.1

353

-3,6

276

-l.j

t7
-l- l

lll
{.6

275

-t-0

95

{.3

201

-l.j

135

-7-A

I{
i_2

r50

5J05

l27t

29!

2a

29

333

22

t32

-328

t12

251

l6t

l6

t66

<i 773
>5 l7l

Jumlrh 9l-l
Pearutn (.}'i-\*nz p: 0.At2 64.A5

Hasil uji nraisit motxrjutl-an n;lai pobab it6 dara
jumlah a:gor.a lei.rcga senrsBh Cergra r.+@ &?b
yaitu p : O,lX2 (p< O-O5) mafa .rrpe di.Ebrf
kesimpulan bdrs a da bbrnga ara-a j6nla[ aggola
Iel uarga saurnd dengan tejadim hipertersi

Peke{aan
Hasil podnirl uEd+da fdqDFk be&qF rrFri*ai
arg,\a fejada iip<rrmi t+l HrA rirgihripda
kelompot ridat belerja rzitu t56 &ti XS (2-7*t
lasus, salarpun deatfiao tdoopol teterjajtga
memililJ $adian hr-perterci (-) l€b{A fueei dariFda
kelompo& tidak beloja faitu 532 dari 9+1 (IL%)
tasus. Tabrlasi silarg aara lelompot pe*erja deryu
tekanao da-ah,lTer dilihat pada tsbel 6- di bos* iri

Tabd 6 Telei fu Artrl rc--a t}'r.l
d€trg.D I(dFpoL E lrtteda lid*

Itrpcrrsi ffFl€r6i -hEleh
(+t (-t

r'lgnlle!{
Ti&t
B€leda
B€lerja

2t
o6

53

1.0

t7
0-i

7?L9

Tt,3

tro .:t-l

l5G 47

522 rq'

6ta lfi
tl2

5i2

206 22 9{4

Pearson Chi-Squdre Cramer phi = 0.061 p = 9.961 t
o_05

Jumlah Anggota Keluarga Serumah
Hasil penelitian mendagatka-n penderita hipertensi
tab@tr ak dengan Jurnlah arggon keluarga serumah >5

orar4 seban,,-ak 2fB orarg dari sargei pffdqila hipen@si
di Kota Palembong Tah-disi silaog antara junlah angola
serurnab d€r€an t€karnn dar-alr dapa dilihat pada Tabel 5.

berilur ini

Peat:ton Chi-g!,ere phi : O.Yrs p ':: O-oO5RR : O-91I
a:AO5

Saistik nnn]*ao f(m lgdapd hfraat b:r*na
artarabdiaja&g k€jdin hiF qd IPO-O5} dagao
nilai /e/ati€ ni* (RR)6€i€sar 09rl (95i6(t 0-691 -
1,200) lEng n€rxrnjutar hahwa orang 1'ag ridat
bekerja mauitili a4fu rej*rlan hipedeosi O,9l t lebih
tinggr dadpada td@pof ]8og bet€r;a

Pendapatan per Bulan
Berdasarkan penelitian ini- kelompok miskinmemiliH
angla k{adier hip€rE rsi (+) seditit lebih tirggi dai g't'r
kelompok elaroni nereryah ke das, Fitu 149 dari 26('
(24olo) tns, naru-n tedrm kelonpok marilili agl€
lejadian hipderEi (-) l€bib yang s3ma tain 472 dali 9!1
kasus. Fal'ra ini d@ dilihd pada Tab€l 7.

11

I.j

2,lt

2

-0-2

t6
-t-7

792 63 26-9
7tl 20; 208
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Tabel 7- Tabulasi SiraDg Aotara peodapatan per Butan
dengao TekrDan Daaah

Hipenensi Hipenensi

c)
n o/o n o/"

Hasrl uji statistiI manl,mjull"ao nilat p - O U.,O G. O.Ot
maLa dapar diarnbil k€sfunpul,a b*sz ada llrbrsrm
antara IMT dergar lejadia. htpertersi,

Kelompol lMT na",tur*-eefu dan ow.a,eight mr:itihkj
angka kejadian hiperreGi (+) lebih rirygdaripada
kelompot IMT urlerreiplv_ \.dlu 2.if dg; "A (_iSJ%)
kasus. salarryp *-ryrrel f+qryrof L\tT awrag4r
juga nmrihlr tFt-:l,q h+etlad C) lebih dpd
daripada tdanpot L\f,T @jtu da o>w-.Aga
)'ailu 6l j d{i 9+{ (E ltti, hE

Statistik uwojd,:sr Hded bo&ryal b..E*nr
antara IMT der€an feidia hiFreci (p< A,rEIIbdt
peneliria ini ridaf jafi bubed.a deop Fudiiro
Hendrasnai DE tahl.a 2OtB- ,ftrr",Fail,,{r Fiea
hipertensi lehib bqat ,l.ngzr d'nr< iirte*{ .n'<r:r
lubuh nqqral .ei6'l-r- 185 dai 257 pcadcrila
hipenensi- ttenra 'rEiI perJirtan ini OelteOa "t-gr"perelitiao Franioghaa m&dfe or-q yrrdg
ob€si1as atao rn€rgalami peluang hipen€nsi lO tali
lebih b€sar- Walaupun dernitiar1 fahor ferjad\a
hipertensi pada sarnpel penelitian ini mrmgkin saja fidak
semala-mala disebabkan falror IMT nrelaintan faktor-
hlror lairm\? seperti rnnw dan pola hidup tidat s€$al
lainnr a (kehasaan olahraga)-e

loct

t00

t00

589

62t

1t'7 19.9

i49 2t
266 22 l2t0

Peanon chrsquare p - O.OAS a OO:

Secara statistik tidali menunjukan adanl,a hubungan
bermaloa antara pendaparan perbulan dengan kejadian
hipenensi (p>0,05).Hal ini ridali sesuai dengan hasil
penelilian Arivanlo pada bhun 2006 vang menyatalian
bah*a penghasilan rang rendah merupakan salah satu
faclor risiko terjadinya hipertensi. 12

Huburgatr Antara Faktor Fisik dengan Kejadian
Hipcrtcosi

IMT
Hasil p€nelitian mendeattan penderita hipenasr
terbarrak lnda lelompot dangan IMT normal seban\.aji
l0i5 orang dan l.l3i samp€l penderira hipenatsi- di
Kola Pal€mbang Tabulasi silang anrara IMT dangan
tekanan da.rah dapar dilihd pada rabel 8.beikul ini.

Tabel t.Tabulasi Sitasg ADlara Krtegori IMT dengaa
Tckanan Drrah

Jum Yo

bn
100005it00

undenreighl 84 86.6 13 lj.4 97 lot)
Nonnal $eighr 608 8l.t l-12 lE-9 7-s0 tOO
Orerrvcighr 98 6j.h t1 32-t t{j t00

Ob€se l0l 6t-2 6.t 38-E l6i t00
941 7E 266 22 l2l0 100

Pearson Cht-Square p=O.OOO a OlS

Tabulasi silang antara IMT berdasarlan Lategori lain
dengan tekanar datah dapat dilihd pada tub"l :+. di
bas.ah ini

Tabel9. Tabulasi Sifarg Artara Kategori IjVtT
lainnya dengan Tekaoan Darah

Nonnai
n26

Urdenreigh 137 9l-3 tj B-7
Normal 6tl El.2 t42 l8.E

Oi emeight l9J 6j.6 !lt 36.J
Jumlah 911 78 266 21

(&rqi afi

Grafili titricr antara IMT datr HiFncosi

Berdasark{r lit€ratur, ob€sitas maupakan cfui Htas dfi
popula$ tupertersi dan terbuhi bah$ra oU€siras
manpurnai kaitar 1ag e"r d€€sr teda@a hip€rterd d;
kerry:dian bari Alasan obesitas dapat meningkalan
kejadian hiperteiEi dianfaranta adatah:
I Pada ko.disi obesital dibr.lrirkar jrrnlah dsigeD

larg. lebih bal,af ltrfut nprnsn*ri kehnrlran
metabolit se*ringa terjadi peningtabr r.olume
dan tAana daab lang bertujuo utrut rrcrEnni
kehn$ar madofif larg diakftakan obesiras,

2 Pad^ todisi obesiras d1F.r tedadi r€sisreasi
insdin 1ag jr4a b(rp*osi nseHrr,€b"l &sja

Slatus
cizi

Norma, Hipenensj
nTono/^

Slalus
Gra

Hiperterlsi
n % Jufllai oti,

r50 r00
755 I00
u05 t00

Peanon Ch-Square p 0 Oatt u=0.05
l2l0
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trsulin dalan rnqnpqtdwrkar iel6 n darah \.6!9
nonDal

3 Pada kondisi obesiras- te{adi peninglaran junrlah
asam lqnali bebas ,r.-ang akan filernpesernpit
pembduh darah seiinga tekanan darah akan
men;ngkal.

Pada p€rdsrita obesit.as tegadi peringkakn tekanan darah
s4rmorp dan volwne darafr- p€rlng*abn r*wran W.tffr..

kale*olanin kareoa at-tiritas saraf simpatis
lang nxrnngka! peningkarar kadar msulin dan aldosqor
dalarn plavna rnan ebabkan rdeini Na dalam darah Hal-
hal tersebut dapat merunglattan rolume darai vang
rnqrr ebablan hrpertensr ll

G€oetik Hiperteosi

fbsl pqdtiar rnenaapartan kelompok gend* tupert€osi (-
) rtemifiki argla kejadian hip€rre{rsi (+) lebih ringgr
danipadalcelompok genetik hipertensi (+), !?itu 143 dari
2(6 (172olo) kasus, sedanglan lejadian hipdqsi (-) l€b*t
iinggi dirnilihi oleh telompok hipsrensi (+), yartu 63? ddi
944 (82.8o/o, kasrx. Sehingga secaa deskriptif terdapa
hub@gan antaa genetik hip€rt€nsi dengan kqadian
htp€fl€nsi. Tabulasi silang afiara genatrk hipert€nsi d€rlgan
tekanan daah dapal dilihar pada Tabel 10. berikut ini.

Tabel 10- Tabula3i Silang Antara C€netik Eiperteosi
dengaE Telieoen Darab

Hipenensi (+) Hipertensi G)

^o/onYs

Jundah

n%o
257 67,6 i80

6L7 82.8 8lO

mempunlai resi(o 5.75 kaji lebih besar rmtuk terlieoa
hrpenensi.rl

Keluar:a detrgan ltrpertensi

Hasil pendnian rn€rda5l.dfar kdompok )'arg mernifiN
keluarga hipertersi rnerntikj ar4ta leiadian hipertensi (,.1
lebih dnggt daripadafdonrpk ;rang riddr nrerniliti ldurarga
hipqtqlsi )'aitu t38 d.[i 26 (17,196) k6rs,
kqadian hipdalst (-) lebih linggi dimiliki ole*r kelompot
lang tidak manilib keluarga hipertasi, yaitu 668 dai
941 (829W kasu. Sehingga secara deskiptif terdapat
hubungan altaa kduaga lang hip€rte{si dengal kejadi&
hpstersr Tabulasi silang ata-a keluega fatg
hip€{tersi ds€al rekner da-ah dapal dililar pada Tabd
I I beritut ini.

Tabel I l- Tabulrri Sitang A-rttare Keluarga !2Dg
Bcrpqryekia {iFnetrsi deDgro Td.|D.D Danh

fiiFneDsi (+) Hipencrsi Ct Ju-tat
n/"nV"nyo

Tidatr( ada

A,vah
Ibu
Kakek
Nenek
A!'at & Ibu
Kalek &
Nenek

Jun ah

l3E l7-l 66E 82,9 Et)6

25,t 135 74-2
44.9 {9 55,1
?t-t 30 78-9
io 21 70
37,5 JO 62,a
,35,3 ll A-7

It2 100
89 t)
i8 100
30 100
46 (n
17 IU)

47
,l{)

t
9
IA
6

2(6 12t0

C,eneIk I2l
bFneDsi (+)
Crnelit lJ3
hipe.lensi (-)

Jumlah 6
Pearson Chi-:ljmre phi = 0,AO0 p < 0,001 RR = 0.135 a -
0.05

Secara suristrk juga menunjukan adanya hubtogan
bqma.ha anta.a g@etik hip€rt€nsi dengan tejadian
hipenensi (p<0,05), dtrtgn relative rir,t (RR) sebesar
U435 (CI 95% 0,329-0.5'16) yang rnenunjukan bah*,a
orang dengan gen€til hipertensi (+) berisiko tertena
fupe{tensi 0-.135 lialj lebih besar darjpada orang dengan
genetik hipertensi (-).

Adani? hubrmgan riszy.at keluaga dengan k$adian
bipertersi ini sesuai dengan literatur bah$.a adanya
riltaFl keluarga hipertensi atan mempertinggi nsiko
terLena hipsrteflsi terutama hiperterEi esseruial liarena
b€rtaiian dengan rnetabolisme pengaluran garam dan
sfn nrernbran set flasil perditiar mi ses Lrai dagar
pedfuan Zaiiil *r D t-*run 2008, nrerdapdkar proporsi
hipertensi lebih besar pdda sampel l.ang menulih
rirrarat keluarga hiperlersr.lrPeneliuan rni Juga s€suar
dengan penelitian Sigarlalii tahun 19 , menunjuihan
bahwa seseorang dengan riwatal keiuarga hip€nerlsi

Pettrson ChrSguo'e phi = 0.U)0 p'. 0,ml a - O,05

Secan stdistik jqa menunjukan adaq,a hr$lrgan
b€rrruku anlara kdompot yang m€rniliki tduarga
hipertersi dengan kejadian hip€rtensi (;r<0.05)-

Kebiasaan Olahraga

Kelompok larg tidak baolahraga memilitj anglz
kejadian hipertasi (+) l6ih tingg daripadatielompok
1'ang berolahraga raitu 175 dari 26 (21,5%) Lzs16.
namrm kdompok larg tidak baolatu-aga jt€a nrrnilib
ag*a kejadian hiperl€nsi (-) l€bih tingi daripada
kelompok yang berolahraga yaitu fio dari 944 (78-5yo)
lasr6. Faka ini dapal dilihat pada Tabd 12.

T.beI I 2. TNbrlrsi Sihrg ADtu Kebirsran 8erot.hr.tl
dengad Tt (rnrn Dareb

HiFnensi (+) HitEneci t)
n,u"nV"

100

I t)0

32.4

17.2

12

Jurnlah
n!"

Obnmga
Tidal
olairata

Jurnlah

91 13 t0{
t75 2l-5 6-10

77

78.i
.i95
Eti

12lo

100

Penrson cfu-square phi = 0.53 p .. 0.N)5 RR = 0-913 a
:0.05
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23.5jam 16 23.9 51 76-1 6.1
< 3-5jam 74 19.9 29't t0,l 371 lU)

Pearson chr-square p: 0,5t2 a:0.05

S€caa <':ridil ada-ra hr.trr.qan
bernaloa anxa-a Leficaan otakaga a*g, t JJ*hiFt i (p<-(b)_ dangm relativ rh* (RR) s€b6a
9.?13 tCl s,-* O.68itJr{t) ;ag merruojutan bdnra
:.b1p bersitu prorefrif rerfud4tdzl;r $ps1*"; 6..;fb.t. o.rg 

'arg 
lidali ol6r4a

Hal ini sesni dotgao pendnian Xisrarva; pada tah\mll}{tl)
:1y m€4acafan bahrra terdapa hubungan arnara
Lebiasaan berolahraga dan tejadian hipJnerui (p-
0.0t4).I'

W.Atu Olahraga

Kelompol lang berolahraga <J.5 jam memrlilii angka
kejadian hipenensi {.) Ietih rrnegi daripadalietomiot
yang bbrolahraga 2 3.5 jarn. Jaitu 74 dad 266 (lg-f/O
kasus,ramun lelompok lang berolahraga <.3.5 jam juga
memilitii 

_ 
angka kejadian hiperensi i-l t"Uit di,ggi

daripada lelompok vang berola.lraga > :-5 jam. yaitu
297 dut 9J4 (80. tolo) kasus.Faha i;i dapal dilihal;ada
Tabd 13.

T.H 13- T.Drtar SLrg Axrr. tt'*r! Bcrdrhr4r
rkr; TatrE! -Oar.f

Hipen *i thFretrsi Jrrnlah(+) (-)

Tebd l{- T:bobsi SiL.g A!i:r: per-}.:liit p€rrln:
d€ngea TeliaDas Da.ab

Hipene6i
(+)

Hipene'r$-

c)
JuD .b

'J Y"
Tktal ada 23t 20.5 xR 79.s tli---lnt
DM 16
PeDyakit 4
laatung 12
Pen)akit lair

Jur ah 2(6
Pearson chi-sque.e lrhi = t).000 p'. 0-U)la -- 0.05

(4 9 2- loo
4{} 6 60 l0 r(Di7,5 20 6L5 32 loo

'7t l2l0 loo

Secara sraisrik rrHunjdian adanfa truhlrgn beryrdrn
arbra peryaliit perryerta deogan liejadian hipenerEi
@<qO5) Dei 32 orarg p€nd€rtta hip€rtqEi vang m€rnitilii
penyaHl p€rw€rra jurnlah peryalh perryerra yang paling
banyak diderita adalah DM sebanyal t A orang, Forlal;'
lain sebanyali 12 orang penyakit janlrmg sebanyak 4
ofar€-

tlubrngan tcrsebrl sesrsi der€at lil€r-arur Eoq
cgrlebutka bahsa bebq-rya ptrlafrr pcrnrrra !a!
strtrg didedlil Frrr bipqEi dddr Dtor- hb;oa4
Rsndrk Gorr- da hipolil*lrnia* llal ini jraa <eg;
dengan lftt*atll. bcr$z perazfir
lurdiovashrler fatror risito dari lejrraa
hipertensi, dirnana twta FEliian ini le.&pd 6l orarg

'"ng 
merdsira peq.alir jadrrrg

Juulah Rot* Jra! DiLi!.p F.r Hffi

Hasil peneh-h-an mendapafk& penderata hipenqrst
terbaoyali pada kelompot jumlah merokok (!3 bdarg
/luri sebanvali orang dari l03l sanpel p€{de'ita
hipetensi di Kota Pa.lernbang. Tabulasi silang anfara
jlw ah rokok yang dihisap perhari dengan re*alan
darah dapar diliha pada Tabel 15- berikut ini.

Tabel 15. T#ri SiIiS A.arn Jr-t.l *oli.a. !:r+Dil*.p Sd{r 2J Jd d--.!pr Tc*rE, t}rr.f

Secaa statistik tidak memrnjukan adanla huburgan
b€rmalina antara lama berolalraga dengan kejadian
hipertensi (p>0-05).

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Nugraheni tahrm
?008 yang menyahkan terdeat hubrmgan negatif antara
kebiasaan olahraga dan hipenensi (p = O,Oq: r = -
0.360) yang berarti semaliin sering berolahraga rna.lia
alan semakrn rendah rekanan darahnlya-lt

Penyaldt Penyerta

fglollok berpenl akit peny.erta rnemiliki angta
kejadian hipertensi (+) tebih ringgi daripadalretomfok
tida.k berpenvaliit penrerta )'a.rtu 20 darl 28 (7 t.4ao/o)
kasus. sedanglian angka kejadian hipertensi () lebih
ting_ei dimilih kelompok vang tidali b€rpen).aliit pery.e.ta
daripada kdonpok berpenr.aliit pen!.en_a yairu 78 dari 122
(63 93%) kasus. Tabulasi silang antara ada ridahlva
p€nyafut p€n\erta dan tekanan darah dE,al dilihal pa1la
Tabel 14.

Jundah
Rokok

Noaml
n*

ttrperterEi

a nn Juolah
0-3
1-7

6-l I
l2-15
16-19
20-23
21-27
28-l I
32-3-5

J6i 9
jo-+3

67-r
t-7
I.6

2.E

OJ
o.'7
0
0
0

0.1

s:
J_ r-

2-1
2.7
3.7
0.2
0.9
()

0_t

0
0-l
t(X)

215 t7-3 t0it
ia' i_o jJ-
l0 0.8 29
6 0_5 l:1
It 0.9 J5
002
2 o-2 tl
000
I 0-l I
000
o0t

ar6
2l
t9
2'l
3{
2
9

.0
0
0
I

nrr an 9J-l 100 26 tU) t?lo
Pearson Chi-$utre p4.0J7 a:0.05
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Tabulasi silang anraajr.ofah rokol badasrli:n liargori
bin deagan telae da'& d4d diubat pada hbd-tabel
di bssah ini

TrDd f6. Trbded fu Ai:r. XLSo.i PctC$& (f)
.k!:zr Tcf.'rrr l}srf

I-rEa llf€r"kok drirrn Trldrt
Xdoryok yang lama merokok ll0 tahrn mernililii angka
rcj-.rl:l,,lq hip€rtsnsi (+) lebih tinggi danpadakelompot

Fng lama merokok >10 tahun, yaitu 944 dan l28l
(73-7616) kasus, namun kelompok 1,ang lama merokok
<lO lahun juge memiliki angka kejadian hipeiensi G)
l€bih linggi daripada kelompi* ;-an-q l2!ca merokok >lo
tahu4 ).?ihl 684i9 dsi 7719 (t94i) l3sus.

Tabd f& TrhLi sllrr3 -l|.:r-r 1,.i. E'olet dJ-
Tah. .i.*r Tct rr' I}jrrl

Kdrgqri N6nd
Perokok n o/o

Hitcttensi

n o/" Jonlah Yo

20-3
1.4
0,2

lttl
79
I{

Pearson Chi-Square p-0.993 a:0.05

Hasil uji slatistik merunjukkan nilai p = 0.993 (p< 0.05)
malia dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada
hubungan anura jumlah rokok yang dihisap dalam 24
jam dengan kejadian hiperterui. Hasil penelitian ini
babeda dargan panelitian di Stnnd€ra Utar4 m€ndapatkan
salah sdu faktor yarg bahuhmgan dengan tekanan daralr
adalah jumlah rokok yang dihisap (p = 0.000).17

Kelompok yang merokok 
=10 

batang/hari memiliki
angka kejadian hipertensi (+) lebih tinggi daripada
kelompok yang merokok >10 batang, yain 246 dui
266 (92,5V) kastts, nanun kelompok yang merokok <10
batarg/hari j€a rnernilih aryka L-qiadiao hipderEi (-) lebih
tirggi dari@a kdompok yang merokok >l 0 batang yaitu
871 dari 944 (92,3olo) kasus.

Tabel 17. Tabulasi Silatrg Artara Kategori Perokok (2)
deBgao Tekaoan Ilarah

72,0
5,t
0,9

871
62
ll

944 100 266 100 r2lo

Ringan
Sedang
Berr!

JlIInlah

216
t7
3

92.3

65
t.2
100 HiFtrfli

(+)
HiFt€rli

t-,

> l0 tahun
! I0 taluo

Junlah

216 al,2 E45
50 18.8 99

2($ loo 9u

E9.5 t06t 47.7
E9 149 t 2-l
l0o l2lo 100

Pes-soa Chi-*yare dn : O,9{L9 p : O.Nl a: o,Oj

Secara statistik merunjuL:rr tidali hubtmgar berrnakra
antara jurnlah rokok dengan kejadian hipertensi
(P<0,O5). Menurut peDelitian Suheni tenlarg hubungat
antara kebiasam merokok dengan kejadian hipenaui
pada lati-lati usia 40 tahun ke das. jumlah rokok 1-ang
dihisap memiliki hubungan dengan hipenensi dengan p

= 0.009 dan OR =4.125-ro

Hasil peDeliliaD ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya dimana terdapat hubungan antara jurnlah

rokok yang dihisap pel hari dedgan kejadian hipenensi.

Pearson Chi-Sq,mre dn : O.AXI p. 9.95

Secara saistik merunju}an adanya huhrngan berndrra
antara l na rn€roliok derrgm kEadia hipertemi (p<0,6)
Menurul perdidan Suheoi lerltang huhtrlgar ada"a
kebiasaan rn€rololi dorgar fE'adian hipertensi pada ldii-
lali usia 4O tahrn ke eas lama merdok merniliki huburgan
dengan hip€rl€rrsi &gan p = 0.000 dan OR =
2l.000. raKqnudian bqdasalan penelitian Sutianto T
tahun 2010, didapatkan perderita hipenensi banlalt
pada sampel dengan riltayal lama merokok > lO tahm
sebesar 77. 87o. 

r8

Hasil pene[tian ini s€suai dengan hasil penditian
pertama d.Er li€dua dimana tqdapar hubungan anta.a
Iama merokol dengan kejadian hipenensi

HaI ini berkaitan dengan sernitliin lama merokok rnala
sernaliin fama erpapar dergan z^-za kim;a tsry
utandung di dalam roliok Di dalarn asap roliok t
berbeai z.d kimia krutarm nihotin dan karbonmonokida
selirgga sernaliin laqna nte.okoli mernrztglinkan
secratin bany'aii zat-zar kimia )'ang l€ttimh$ di dalam
drd l{rkotin -lag ada di dalan da-alt d4at moru
pergduaa adrernliq meaingkarlan nnttlisasi
fabkolanin rag dapd nrqarnbahlan r€aksi tqnbosit dal
uultbabkan kenrsatzr @a dinding rteri Sddngga
ladr n*otin larg sannkin bafvit l€rtirnbrn dalarn &-ah
.t"pd bqdibal poda neningkatnra tekanan darah 

r t

Jerds Rokok

Dikstahui jumlah sampel lang merokok adalah 2298
orang. Kelompok rolol kretek memili\i angla kejad;an
hipertensi (+) letrih tinggi daripadalielompol rolol
tembaliar ].aitu 293 dari 436 (67.2%) kasre namrm
kelompot rokok kelek juga memiliki anglia kejadian
hipelensi (-) lebih tinggi daripada kelompok rokok
ketek taitu ll97 dari 1862 (6a.l7d kasus Tabulasi

c)(+)

>t0
batalg
<lo
rdr"t
-bbh

93

tttT

I2t0

7,5

925

l(n

7,7

923

too

7,7

9?'3
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silang antara jsts rokok rang dihisap dengan tekanan
da'ah dapal dilihal pada Tabet tg.beribt ini

Trbd 19. Tabutasi Steag A-oten Jeais Rokok dengan
Tekeoaa Darah

Flasil qi sarigik Chi-sqrnre diperoleh p = 0-&)O (r <
OO5I bg-eti da hJh4ar ngrifitrar atre-a EE€t d,rot
targ dilis+ rqonda dil fri-r-r lliperssi T-r&l
lqdapar Frdiria rn€enai h$u€a dra
nadi rotot rzg dftri+ a-*- t=j-+.- UAo6]ri

Pefuang t(rjdiI lf?.rrEli Bcrdr:ta frri*d
Penditia

Analisis b€fl'hd mercoba manprdiLsi pdua4 kjadiar
hipstersi (+) da sanrpd berdea*an seluruh resfonden
(umur. jais kelania pdsjaar jrmrbh arggota sflrrdl
IMT- garetik hipqr€.lsl kduarga berpenyatir danh
tinggi, kebiasaan merokok jumlah rokok lama
rnerokok jenis rokok kebiasaan olah rag4 $aku
berolah rag4 nr:td^paat\ penyaliir penl.erta) mdalui
perltJhJdigaJl binnry logis ti c re gre lts i on _

Tzha'l2l. ICnaty l-ogitic Rq8re$dar Vzriebct
RespondenBlo.* l: M.thod = Fonurd s.q*ise (Wdd),

Tidak
Merokok

t97 74.1 772 8l-8

a7 9.2
85 9.0
944 100llrJnla}l

969

t24
tt7

12t0

Tembakau 37
Kretek 32

13.9
t2.o
100

80.1

10.2
9.1
t{x}

Peorson Chi-Sguare p = O,Olea: O,OS

Secara. statistik menunjukan adanra hubtmgan
b€fltalara antara jenis rokok dengan kqiadian hipertersi
(p4,05). Menuut parditiar Sdreni tentang hubrmgar
a&ra lr6iasa.er m€rokok dq|gar kejadian hipertensi pada
laki{aki usia 40 tahrm ke atas- junlah rokok yang
dihisap memiliki huburgan dengan-hipertensi dengan ;
= 0.000 dan OR = 10.000.r0

Hasil penelrtian ini sesuai dengan hasil penelitian di atas
dimana pada penelitian ini ditunjulilian bahwa terdapat
hubungan antara jenis rokok _vang dihisap dengan
kejadian hipertani. Hasil p€nelitian di*as dtdapaian
bahna ternbakau 6ktor r€siko dari
p€ringkatan tekaDan darab.

Merd< Rokok

Dai .186 psre a hipcrterEi dq€ar kebiGaan m€rohoL,
sc$giar besa rao&o& Qi Scrn Sc sebanyak 8t orang-
Gi.l'E C€ram Nasionaf / GP seban)€t ?8 orang Surya l(,
seba:al 70 d'4lg, dan Sarpoenra sebanlak 64
orangFalfa ini dapar dilihat pada Tabel 20.

l'.bd 20. Tabul&e' S;trDg Atrt fa Merek Rokok detrgo
TeLrnro l)ar:rh

Merek
Rokot

t2p I

Vadable Kocfisi 5-D waH df ,.' Eg
{B)

Seks ,2ft
Kategcni 

- t],urnur
Daci"ah asat .(tl'
Kalegori_
IMT
Olahrag -,05i
Penyakit_ _216
Penr"ertA
Jllmlah -(51

M:t o''
rol(ol(
ConstaE l -llx

-t+3 f,-26? I -fir I rn
-oil lio{6 t (rJO r, }
.016 .69f f -4G{ ISIJ
.0'19 46.9ta I .0(n .sE-t

.t51 .l !9 I .7:i0 -913

,o9t 5.629 I .0t8- -E06

,on .676 t .4rl .919

-05{ l-tii I -t?3 t_o;6

_J{9 5?.559 r -tro Jo Lit

Surya 16 19 7,1

l0 3,8

Djarum Super 15 5,6
Ivtarlboro 8 l
Class Mld

97a
46
49
l7
25
36
6

53
l2 r0

3.6
I

E2,J 808
3.8
4

l,.t
2.1

3

0_5
-1-,t

t00

Dari Tabel 2t- DilEshni bahra sds; unrr_ flIT.
Pen]'alii{ Pe{Nerra (p = <QOJ). srerupeJian nsiko 1-argsigifikan sebagai peluang kqadian hiperrersi-
Berdasarkan risilio ini fomrula regresi yang dihasil*an
adalah sebagai berilut:

Y = 3.406 + 0 2(* (sek) - Ot39 (Umur) - 0.538 OMT)
- 0. 2 1 6 (Pfl:val(it Pfft e.ra)

Berdasarkan formula diatas. mala peluang hipenensi
dagat drlentukan dengan persanaan sebagai benl-ur:

\ 100
I + e-{(5.a06 

- 0.168 (sds) -0 ll9(uff),0 5_r8i$fD,o:t6
lPolnliil P.n\tu)

P = li 1,061

P = O-94

Sampoerma 6 2,3
Djisamsr 3 l,l
Danlain-Lain 5 1.9

Jumlah 266 100

l-6
3-2
0,3
5.1
I00

I{iperrensi

n
7n
27
34
9
l5
30
_1

48
914

Pearson Chi-Square p=0.0O0 a=0.05
Pada poderita hipenensi paling ban1.-ali
kelompok perokok dengin merk rokok suna
l9 dari 266 penderira hipenensi (7. tozo).

lerdapal
16- yaitu
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f\etga€a&
P: Pd'*g k€iadia hiperrrnsi {96,)
e : disp@sEial (".7t83)

Artinla risiko ujadi pcrSalir hipc*taci @a or-mg
lag memiliti fahor rEsiho <er-c. umur. IMT dznpquti perN'€rta daldt sebesar 9{-5%

4. Simpulan

l. Prevaleosi hipenensi di Kota palembang rahun 2014
diternukan seb€sar l4!% dai, l2l0 rEspondgl !,ang
b€rurnur di alas 15 tahlUr

2- Distribusi prevalansi t€rtir€gi pe.derita hipe.{€osi
berdasarkan Sosiodemografi adalah rvanita 50-4yo.
kelompok, umu' > 40 tahtlr 55.0yq daerah asal
Palembang 45.170, jundah anggota keluarga
s€runah 4-5 or4l8 .14.37q tidal bekerja 43.1o/o, da(t
kelompok miskin 5 1,37o

3. Distribusi prevalensi tertinggi perderita hipstslsi
b€rdasarkan keadaan fisik yaitu I\,ff rcmral 62.V/q
gerEtik hip€rt€nsi n€alif 68,6old ayah sebagai keluarga
yang berpenyakit hipertensi 1,5.0%, tidalc biasa
melal*-ukan olahraga 67-4yo, waktu olahraga < 3,5
jarnl rrnnggu 9 4. sYo, d ut DM 2. I o/o.

4- Distribusi prevalensi tertinggi penderita hipertensi
berdasarkan faltor-fakror risiko hiperterrsi. yajtu
kebiasaan tidali nrerokok 69-47o, jumlah rotok y'ang
dihisap dalam 24 jam 0-3 bata\g 4.7yo\ lar'lt
m€rokok Glo tahlfJ- 4-3yo, janis rokok tembakau
lo-27o, dan merek rokok Djarum Super.l.07.

5- Berdasartan uji staiSik Chi^9quare atau fisher
&acr, sosiod€mografi yang memiliki huburgan
sigaifiar erggr hiperterri dialararfa j€nis f-ehrdD
(pa.0l8l unu"{p<).0oU das'& arat (p<O.05).

6. Berdra*an uji l0r€ssr'€l0(}t Sfa@.e d.tt nslot
bact, keedaar f sik yang nrmiliki hubungan
signifi\an dengan hilEaeosi di anlararyatMT
(p<O00O), ger€{it hipert€nsi (p<0.001} teluarga
d€ngan hip€rtqsi (p<0.0O1), kebiasaan olahraga
(p<0.005). pen)'aliil pqyeria (p<0.001).

7. Berdrarkan uji Chi-Quare atau Fisher &sc\
faldor risiko yang memiliki hubmgan signifikar
dengan hipertersi di antaranyaliebiasaan nrerokok
(g<O05) jun ah rokok ps hari (p<O.O47)- jmis
roliok (p<0.019)- lama merokok (p<0_05I dan merdi
ro&ok (S<O 0m),

3-
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